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MOTTO 

 

 
“Allah tidak melarangmu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-

orang yang tidak memerangimu karena agama dan tidak (pula) mengusirmu 

dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil.” 

(QS. Al-Mumtahanah: 8) 
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Dengan mengucapkan syukur alhamdulillah 

Skripsi ini penulis persembahkan untuk 

Almamaterku Fakultas Adab dan Ilmu Budaya 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Ibuku (Nurhayah) dan Ayahku (Ma’mun) 

Adikku (Selvi Rinantika) dan sahabat seperjuanganku (Nirwan)  

serta seluruh keluarga besarku yang di Tasikmalaya dan Banyuwangi 

terima kasih atas ridha dan kasih sayang kalian. 
 

 

Doaku kepada Allah Ta’ala:  

 

Ya Allah, anugrahi aku kualitas-kualitas yang dibutuhkan untuk sukses 

menunaikan tugas-tugasku berkenaan dengan mereka selama aku masih hidup. 

Ya Allah, satukan aku bersama mereka di surga dekat Nabi Muhammad Swt. 

Ya Allah, terimalah karyaku dan pandulah aku untuk bisa berbuat lebih baik 

daripada yang sudah aku lakukan.  
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ABSTRAK 

 

 

Akbar merupakan sultan ketiga Dinasti Mughal di India yang 

sebelumnya diperintah oleh ayahnya yang bernama Humayun. Akbar adalah cucu 

dari pendiri Dinasti Mughal yaitu Babur. Akbar diangkat menjadi sultan pada saat 

usia 13 tahun 9 bulan, karena usia yang sangat muda sehingga pemerintahan 

dipegang oleh perdana mentrinya yaitu Bairam Khan. Tahun 1560 M Akbar resmi 

memegang kekuasaan secara penuh setelah menyingkirkan perdana mentrinya 

tersebut. Ketika Akbar memegang pemerintahan, ia menerapkan kebijakan-

kebijakan yang berbeda dengan sultan-sultan sebelumnya yang pernah berkuasa di 

India. Ia membuat kebijakan dengan didasarkan pada toleransi antar golongan. 

Tujuannya yaitu untuk menjaga kestabilan politik, menghilangkan permusuhan 

antar pemeluk agama, dan untuk memperkuat posisi Dinasti Mughal di tengah 

besarnya pengaruh agama Hindu di India. Kebijakan ini merupakan siasat politik 

yang Akbar gunakan untuk mencapai kesejahteraan India dalam pemerintahan 

Mughal. Politik tersebut dikenal dengan politik Sulh-e-Kul (toleransi universal) 

 

Dalam skripsi ini penulis memfokuskan kajian pada politik Sulh-e-Kul 

yang diterapkan oleh Akbar meliputi latar belakang dibentuknya Sulh-e-Kul, isi 

kebijakannya, serta dampaknya terhadap masyarakat India. Penelitian ini 

menggunakan kajian pustaka. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode sejarah yang terdiri dari empat tahap, yaitu heuristik, verifikasi, 

interpretasi dan historiografi dengan menggunakan pendekatan behavioral 

(pendekatan tentang prilaku). Penelitian ini mengkaji latar belakang Akbar 

menerapkan politik Sulh-e-Kul dan mendeskripsikan isi kebijakannya serta 

dampaknya terhadap Dinasti Mughal di India. Untuk mengkaji masalah tersebut 

dan mendukung pendekatan di atas maka penulis menggunakan teori Challenge 

and Response. Teori ini menggambarkan tentang hubungan sebab akibat karena 

ditimbulkan dari suatu peristiwa. 

 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa politik Sulh-e-Kul dapat 

mengantarkan Dinasti Mughal pada posisi yang tinggi. Walaupun ada sebagian 

golongan yang tidak menerimanya, akan tetapi kebijakan Akbar ini bisa dikatakan 

berhasil karena dapat diterima oleh sebagai masyarakat India, tidak hanya orang 

Islam saja, tapi semua agama di India, termasuk Hindu yang merupakan 

mayoritas. Kebijakan-kebijakan yang termasuk dalam politik Sulh-e-Kul Sultan 

Akbar yaitu penghapusan jizyah bagi non muslim, mendirikan lembaga politik, 

membangun tempat ibadah, membentuk undang-undang perkawinan, dan 

penetapan mahzar. 
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PEDOMAN TRASLITERASI ARAB-LATIN
1 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba b be ب

 ta t te ت

 tsa ts te dan es ث

 jim j je ج

 ẖa ẖ ha (dengan garis bawah) ح

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د

 dzal dz de dan zet ذ

 ra r er ر

 za z zet ز

 sin s es ش

 syin sy es dan ye ش

 shad sh es dan ha ص

 dlad dl de dan el ض

 tha th te dan ha ط

 dha dh de dan ha ظ

 ain „ koma terbalik diatas„ ع

 ghain gh ge dan ha غ

 fa f ef ف

 qaf q qi ق

 kaf k ka ك

 lam l el ل

                                                      
1
Tim penyusun, Pedoman Akademik & Penulisan Skripsi (Yogyakarta: Jurusan Sejarah 

dan Kebudayaan Islam, Fakultas Adab dan Ilmu Budaya, UIN Sunan Kalijaga, cet. 1, 2010),  hlm. 

44-47. 
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 mim m em م

 nun n en ن

 wau w we و

 ha h ha ي

 lam alif la el dan a لا

 hamzah ‟ apostrop ء

 ya y ye ى

2. Vokal  

a. Vokal Tunggal  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  fathah a a 

  َ  kasrah i i 

  َ  dlammah u u 

 

b. Vokal Rangkap 

Tanda Nama Gabungan Huruf Nama 

َ  ي  fatẖah dan ya ai a dan i 

َ  و  fatẖah dan wau au a dan u 

 

Contoh:  

 ẖusain :  حسيه

 ẖaula :   حول

3. Maddah   

Tanda Nama Huruf  Latin Nama 

ا  fatẖah dan alif â a dengan caping di atas س 

ي  kasrah dan ya î i dengan caping di atas س 

 dlammah dan wau û u dengan caping di atas س و
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4. Ta Marbuthah  

a. Ta Marbuthah yang dipakai di sini dimatikan atau diberik harakat sukun, 

dan transliterasinya adalah / h /. 

b. Kalau kata yang diakhiri dengan ta marbuthah diikuti oleh kata yang 

bersandang / al /, maka kedua kata itu dipisah dan ta marbuthah 

ditransliterasi dengan / h /. 

Contoh:  

 Fâthimah :      فا طمة 

 Makkah al-Mukkaramah : مكّة المكرّمة

 

5. Syaddah  

Syaddah/tasydid dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang bersaddah itu.  

Contoh: 

 rabbanâ :  ربىّا

 nazzala :  وسّل

 

6. Kata Sandang 

Kata Sandang “  ال “ dilambangkan dengan “ al “, baik yang diikuti dengan 

huruf syamsiyah maupun yang diikuti dengan huruf qamariyah. 

Contoh:  

 al-syamsiyah :  الشمص

 al-ẖikmah :  الحكمة
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KATA PENGANTAR 

 

حْْنِ الر حِيْمبِسْمِ ا لِله الر    

ّٰعَل ّٰالَْحَمْدُاللِّ ّٰ ّٰنَسْتَعِيْنُ ّٰالْعَالَمِيْنَّٰوَبِهِ ّٰرَبِّ يْنِ.هِ نْ يَاوَالدِّ ّٰامُُوْراِلدُّ هَّٰل ّٰاِّٰۡ  لاَۡ  أَشْهَدُانّٰى

ّٰعَل ّٰ ّٰوَسَلِّمْ ّٰصَلِّ ّٰالَلَّهُمَّ ّٰالِله. ّٰمُحَمَّدًارَّسُوْلُ ّٰوَأَشْهَدُاَنَّ ّٰعَل ّٰاِلاَّالُله ّٰوَ ّٰمُحَمّدٍ ّٰا ّٰى ّٰوَّٰى لِهِ

 بِهِّٰاَجْمَعِيْنَ.ّٰاَمَّاّٰبَ عْدُ.صَحّٰ
Segala puji dan syukur penulis panjatkan  kehadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat meyelesaikan 

skripsi ini, dengan judul: “POLITIK SULH-E-KUL SULTAN AKBAR PADA 

MASA DINASTI MUGHAL DI INDIA TAHUN 1560-1605 M”. Shalawat dan 

salam semoga senantiasa tercurahkan kepada Rasulullah Muhammad SAW 

beserta keluarga, sahabat dan para pengikutnya.  

Terselesaikannya skripsi ini tidak terlepas dari pertolongan Allah SWT 

dan bantuan berbagai pihak, sehingga pada kesempatan ini dengan segala 

kerendahan hati dan penuh rasa hormat penulis menghaturkan terima kasih yang 

sebesar-besarnya bagi semua pihak yang telah memberikan bantuan moril maupun 

materil baik langsung maupun tidak langsung dalam penulisan skripsi ini hingga 

selesai, terutama kepada yang saya hormati: 

1. Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

2. Dekan Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

3. Ketua Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 
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4. Bapak Prof. Dr. H. Mundzirin Yusuf, M. Si selaku pembimbing yang telah 

meluangkan waktu di tengah kesibukannya untuk memberikan bimbingan, 

kritik dan saran maupun arahan yang sangat berguna dalam penulisan skripsi 

ini.  

5. Bapak Drs. H. Jahdan Ibnu Humam Saleh, M.S dan Ibu Dra. Himayatul 

Ittihadiyah, M. Hum selaku penguji dalam sidang munaqosah penulis. 

6. Teristimewa kepada yang tercinta kedua orang tua saya Ibu Nurhayah dan 

Bapak Ma‟mun, atas perjuangan mendidik dan dengan kesabaran mendengar 

keluh kesah anak-anaknya, beliau selalu mendo‟akan, memberikan motivasi 

dan pengorbanannya baik dari segi moril maupun materil, sehingga penulis 

dapat menyelesaikan skripsi ini. Untuk Adikku, Selvi Rinantika yang telah 

memberikan dukungan dan motivasi, sehingga Aa semangat dalam 

menjalankan kehidupan yang keras ini. Tak lupa penulis ucapakan terima kasih 

kepada keluarga besarku yang ada di Tasikmalaya dan Banyuwangi yang 

mendukung penulis studi di Jogja. Semoga Allah SWT melindungi mereka 

semua serta memberikan kesehatan, dan kebahagian hidup di dunia dan akhirat. 

Aamiin. 

7. Keluarga “Kecilku” di Komplek Lanud Adisutjipto (Seluruh Personil Bintal, 

Pakde Daldiri, Bukde, Mbak Siti & Suaminya, Nada, Opang, Nida, Mas 

Riswandi, Sholeh, Mamak Ati, Bapak Suryono, Mas Agus, Mas Alfi, Adi, Ayu 

serta para muridku tercinta santri TPA Angkasa Masjid Abdurrochim), dan di 

kampung Balirejo (Bapak Utin, Ibu, Mbak Yuni). Memang benar kalau penulis 

jauh dari keluarga besar, tapi bukan berarti penulis tidak mendapat kasih 
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sayang layaknya sebuah keluarga, karena kasih sayang tersebut penulis 

dapatkan dari kalian. Kisah dan perjuangan hidup menjadi indah ketika kalian 

berada bersamaku. Akan ku kenang senyum dan tawa kalian.  

8. Sahabat seperjuanganku, Nirwan Nuraripin. Terima kasih telah memilih dan 

mengajak penulis untuk melanjutkan studi di Jogja yang akhirnya penulis 

merasakan kerasnya bangku kuliah, yang mungkin tidak dirasakan oleh teman-

teman aliyah dulu. Tak lupa juga sahabatku yang lain, Enas yang menyusul 

studi di Jogja. Terima kasih telah mengisi hari-hari luangku dengan olahraga 

dan mendengarkan segala curhatan dan keluh kesalku. Dengan kalian, akan ku 

kenang semua masa-masa sulit perjuangan yang kita lalui bersama dan tak 

akan pernah ku lupakan.  

9. Sahabat-sahabatku di Jurusan Sejarah Kebudayaan Islam, terutama HK. Ada 

kelompok Futsal (mang Wahyu, Ustadz Abdulloh, Rizki, Kek Sholeh, Kek  

Imam, Ahmad, Tiga Agus, Bang Ipunk, Ebit, Mufid, Miftah, Muhammadi dll), 

Casper (Itsna, Ayuk, Arin, Teofani, Nuraeni, Farida, Vya,  Itah, Chafied dll), 

Pasukan Kantin, Bidadari-Bidadari Surga dan kelompok lainnya. Kampus putih 
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10. Sahabat-sahabtku di UKM MENWA, terutama Yudha 35 (Eman, Rizal, 
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Khidmah Kampus. Banyak pelajaran dan pengalaman yang penulis dapatkan 



 
 

xiii 
 

tentang bagaimana cara berorganisasi, berdiskusi dan berkomunikasi yang 

baik. 

11. Sahabat-sahabat KKN (Kuliah Kerja Nyata atau Kere Kere Nongkrong) di 

dusun Siliran IV Karangsewu Galur Kulonprogo. Ada Bang „Anwar‟, Alay 

„Ali‟, Pak Ketua „Aziz‟, Princess „Meita‟, Barbie „Ratna‟, Simbah „Imamah‟, 

dan Mbak „Fitri‟. Sudah satu tahun lebih kita berpisah, namun hubungan 

silaturahmi serta komunikasi kita tetap terjaga. Walaupun hanya sekedar 

nongrong menikmati segelas “kopi hitam” di café-café kecil, namun rasa 

kekeluargaan yang tinggi ini masih kita pertahankan. Terima kasih telah 
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12. Terima kasih banyak penulis ucapkan kepada semua pihak yang telah berjasa 

membantu dan mendukung penulis selama study di Jogja yang tidak sempat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan peradaban Islam di India
1
 baru tercapai ketika masa 

pemerintahan Dinasti Mughal (1526-1857). Bersama dengan dua dinasti lain 

semasanya, yaitu Safawi di Persia dan Utsmani di Turki, Mughal menjadi 

lambang kebangkitan kedua dunia Islam setelah masa klasik.
2
 Peletak dasar 

pertama Dinasti Mughal adalah Babur,
3
 pada tahun 1526 M ia mengalahkan 

Ibrahim Lodi, sultan terakhir Dinasti Lodi, di Panipat. Setelah empat tahun 

berkuasa, Babur meninggal dunia pada usia 48 tahun  dan digantikan oleh 

anaknya yang bernama Humayun. 

Kondisi Dinasti Mughal pada waktu itu masih belum stabil, karena banyak 

terjadi perlawanan dari musuh-musuhnya, salah satunya pemberontakan yang 

dipimpin oleh Sher Khan di Qanaj pada tahun 1540 M. Dalam pertempuran 

tersebut Humayun kalah sehingga melariakan diri ke Qandahar dan Persia selama 

15 tahun. Atas bantuan raja di Persia, ia menyusun kekuatan dan melakukan 

pembalasan serta kembali menguasai India pada tahun 1555 M. Humayun 

                                                      
1
India yang dimaksud di sini bukan wilayah negara India sekarang, tetapi wilayah yang 

meliputi negara sebagian Afganistan, Pakistan dan sekitar Bangladesh. 
2
Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya, jilid I (Jakarta: Universitas 

Indonesia Press, 1985), hlm. 84. 
3
Nama aslinya adalah Zahiruddin Muhammad. Babur merupakan nama panggilannya. 

Kata Babur berasal dari bahasa Turki yang berarti singa. Ayahnya adalah Umar Syaikh Mirza, 

pengusa Farghana di Persia (daerah Afganistan sekarang). Babur menerima kekuasaan  

kepemimpinan di Farghana dari ayahnya pada tahun 1494 M,  ketika ia baru menginjak usia 11 

tahun. Ibunya adalah keturunan Mongol, anak Yunus Khan, seorang yang berbudaya dan 

pemimpin bangsa Mongol yang mempunyai garis keturunan dengan Chingis Khan. Lihat Badri 

Yatim, Sejarah Peradaban Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), hlm. 147. 
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berkuasa hanya setahun setelah kembali dari pengasingan. Ia meninggal dunia dan 

digantikan oleh anaknya, Akbar yang pada saat itu masih berusia 13 tahun 9 

bulan. 

Pada masa Akbar, Dinasti Mughal mengalami masa puncak kejayaan, 

sehingga Akbar dianggap sebagai pendiri Dinasti Mughal yang sebenarnya. 

Wilayahnya yang terbentang luas dari Punjab sampai ke Bengal di timur, Kashmir 

dan Kabul di utara sampai Deccan di selatan.
4
 

Pada masa pemerintahan Akbar terjadi kemajuan berbagai bidang. Dalam 

bidang kesenian, ia sangat apresiatif terhadap seni lukis yang dibuktikan dengan 

mendirikan Sekolah Seni Indo-Persia. Selain itu, ia juga ahli memainkan beberapa 

alat musik dan mempelajari vokalisasi Hindu. Di bidang arsitektur, ia membangun 

sebuah kota bergaya Hindu-Islam di Fatehpur Sikhri. Sedangkan di bidang 

pendidikan, banyak karya sastra dalam bahasa Sanskrit diterjemahkan ke dalam 

bahasa Persia, termasuk Mahabharata dan Atharva Veda.
5
  Selain itu, banyak 

buku-buku yang ditulis pada masanya, seperti buku sejarah, sastra dan agama. 

Oleh karenanya, pada saat itu istana Akbar menjadi pusat budaya di India, 

sehingga dapat menarik minat para penyair, musisi, seniman dan intelektual 

terbesar di seluruh kerajaan.   

Sebagai seorang raja, ia terus meluaskan wilayah kekuasaannya, disisi lain 

ia juga tidak lupa dengan kewajibannya sebagai seorang raja yaitu menerapkan 

kebijakan-kebijakannya. Pada tahun 1560 M, situasi India belum stabil, 

                                                      
4
Machfud Syaefudin, dkk., Dinamika Peradaban Islam: Perspektif Historis (Yogyakarta: 

Pustaka Ilmu Yogyakarta, 2013), hlm. 232. 
5
Ading Kusdiana, Sejarah dan Kebudayaan Islam Periode Pertengahan (Bandung:  

Pustaka Setia, 2013), hlm. 243.  
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pemberontakan terjadi di mana-mana yang diakibatkan kondisi dan situasi 

masyarkat India yang pluralistik. Luas wilayah Mughal yang meliputi hampir 

seluruh wilayah India dan juga berbagai agama yang berkembang seperti Hindu, 

Islam, Budha, Jain, Zoroaster, Yahudi dan Nasrani dengan Hindu sebagai 

mayoritas, menambah ketidakstabilan India pada saat itu. Akan tetapi, Akbar 

berhasil menguasai keadaan tersebut dengan berbagai kebijakan yang 

diterapkannya, sehingga India terhindar dari kondisi buruk yang akan 

menimpanya. Sebaliknya, India mencapai perkembangan dan kemajuan yang 

sangat pesat sehingga Dinasti Mughal pada saat itu mencapai masa kejayaan. 

Beberapa kebijakan yang diterapkan Akbar ialah membentuk sistem Militeristik
6
 

yang mewajibkan seluruh penjabat sipil melakukan latihan militer.
7
 Kebijakan 

lainnya di bidang politik-keagamaan adalah Din-i-Ilahi yang menurut sebagian 

tokoh Islam kontemporer kebijakan ini merupakan kebijakan yang sangat 

kontroversial karena kebijakan ini diambil dari intisari semua agama yang 

berkembang di India seperti Islam, Hindu, Budha, Jaina, Kristen, dan Sikh.  

Menurut Akbar, pada dasarnya esensi agama-agama adalah satu. Oleh 

karena itu, perlu dicari jalan kesatuan inti agama yang mampu mewakili semua 

kepercayaan yang ada, yang disebut dengan Din-i-Ilahi.
8
 Kebijakan ini berakhir 

                                                      
6
Pemerintah pusat dipegang oleh raja. Ia mempercayakan pemerintah daerah kepada 

shipah salar (jenderal atau kepala komandan), sedangkan wilayah subdistrik dipercayakan kepada 

kepemimpinan faudjar (Komandan). Selain itu jabatan-jabatan sipil selalu diberi jenjang 

kepangkatan bercorak militer. Lihat Ajid Thohir, dkk., Islam di Asia Selatan: Melacak 

Perkembangan Sosial, Politik Islam di India, Pakistan dan Bangladesh (Bandung: Humaniora,  

2006), hlm. 96.  
7
K. Ali, Sejarah Islam: Tarikh Pramodern (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997), 

hlm. 354. 
8
Menurut Samsul Munir Amin dalam bukunya yang berjudul Sejarah Peradaban Islam 

menyatakan bahwa Din-i-Ilahi merupakan agama baru yang diciptakan oleh Akbar. Berbeda 
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setelah Akbar meninggal dunia dan digantikan oleh anaknya yang bernama 

Jahangir. Jahangir tidak menerapkan kebijakan Din-i-Ilahi, karena menurutnya 

ajaran-ajaranya melenceng dari ajaran agama Islam dan membuat umat Islam 

terpecah belah.
9
 

Din-i-Ilahi merupakan salah satu lembaga dari produk politik Sulh-e-Kul 

(toleransi universal). Politik ini mengandung ajaran bahwa semua rakyat di India 

memiliki kedudukan yang sama, tidak dibedakan berdasarkan etnis ataupun 

agama. Politik Sulh-e-Kul ini masih berlaku walaupun Akbar telah meninggal 

dunia yang kemudian diteruskan oleh sultan penggantinya, Jahangir. Dengan 

politiknya itu, Akbar memberikan pelayanan pendidikan dan pengajaran yang 

sama bagi setiap masyarakat, yakni dengan cara mendirikan madrasah-madrasah 

dan memberi tanah-tanah wakaf bagi lembaga-lembaga sufi. Selain itu, Akbar 

menghapuskan jizyah bagi non-muslim, pajak-pajak pertanian dan tradisi 

perbudakan. Akbar juga membentuk undang-undang perkawinan baru, di 

antaranya melarang orang-orang kawin muda, berpoligami bahkan ia 

menggalakan kawin campur antaragama. Semua ia lakukan dengan maksud untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat India, stabilitas dan integritas masyarakat 

muslim dan non muslim.
10

 

                                                                                                                                                 
dengan pendapat Umar Asasuddin Sokah dalam bukunya yang berjudul Din-e-Ilahi; Kontroversi 

Keberagamaan Akbar (India 1560-1605 M), dikatakan bahwa Din-i-Ilahi bukan merupakan agama 

baru, melainkan hanya suatu kebijakan keagamaan  yang berusaha untuk menyatukan rakyat India. 

Bahkan ia menyamakan Din-e-Ilahi dengan pancasila yang menjadi ideologi dasar bangsa 

Indonesia. Lihat Samsul Munir Amin, Sejarah Peradaban Islam (Jakarta: Amzah, 2009), hlm. 42, 

dan Umar Asasuddin Sokah, Din-e-Ilahi; Kontroversi Keberagamaan Akbar (India 1560-1605 M 

(Yogyakarta: Ittaqa Press, 1994), hlm. 122. 
9
 Taufik Mandailing, Maulana Abdul Kalam Azad: Muslim Nasionalais India 

(Yogyakarta: Goen’s Media, 2013), hlm.16. 
10

Sokah, Din-e-Ilahi., hlm. vii 
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Meskipun terdapat berbagai kritikan atas kebijakannya, sebagai seorang 

penakluk, negarawan dan penguasa, Akbar menduduki posisi terdepan dalam 

sejarah Dinasti Mughal. Prestasi yang menjadikannya pemimpin terbesar Dinasti 

Mughal atau mungkin salah satu penguasa dari berbagai penguasa terbesar di 

dunia seperti yang dikatakan K. Ali, prestasi terbesarnya sebagai seorang 

penguasa adalah dapat menyatukan berbagai macam negara, suku dan agama ke 

dalam sebuah satu kesatuan. Itulah kebesaran Akbar yang tidak tertandingi oleh 

pengusa di India. 

Dengan demikian, kebesaran Dinasti Mughal tentu tidak bisa dilepaskan 

dari berbagai kebijakan Akbar yang diterapkannya. Penulis beranggapan bahwa 

politik Sulh-e-Kul yang menjadi faktor dasar terjadinya kejayaan Dinasti Mughal. 

Sebagaimana dijelaskan di atas bahwa kebijakannya mengedepankan toleransi 

bagi semua rakyat India, mereka memiliki hak atau pun kedudukan yang sama 

satu sama lain, tidak membedakan berdasarkan etnis maupun agama. Selain itu, 

politik Sulh-e-Kul terus diterapkan oleh penguasa setelah Akbar, walaupun salah 

satu lembaga produknya yaitu Din-i-Ilahi dihapuskan oleh Jahangir setelah Akbar 

wafat. Dari uraian tersebut, hipotesis penulis bahwa politik Sulh-e-Kul merupakan 

faktor Dinasti Mughal mengalami kejayaan dan menjadi salah satu pusat 

peradaban terbesar Islam dan dunia. Oleh karena itu, untuk membuktikan hal 

tersebut, maka perlu adanya penelitian lebih dalam mengenai politik Sulh-e-Kul. 
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Penulis menganggapan hal itu menarik dan penting untuk diteliti lebih 

jauh tentang politik Sulh-e-Kul, mulai dari latar belakang Akbar membuat politik
11

 

Sulh-e-Kul, isi  kebijakan
12

 politik Sulh-e-Kul, dan dampak terhadap masyarakat 

India yang kemudian dikaitkan dengan kejayaan Dinasti Mughal. 

 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Politik Sulh-e-Kul dapat diartikan sebagai suatu siasat politik yang 

diterapkan oleh sultan Akbar untuk menyatukan seluruh masyarakat India yang 

pluralistik dalam kekuasaan pemerintahan Dinasti Mughal dengan cara tidak 

membeda-bedakan antar golongan. Menurutnya semua rakyat India memiliki 

kedudukan yang sama di dalam pemerintahan Mughal. 

Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa skripsi ini mengkaji segala 

sesuatu yang berkaitan dengan politik Sulh-e-Kul sultan Akbar pada masa Dinasti 

Mughal di India. Kajian tentang politik Sulh-e-Kul mencakup latar belakang 

politik Sulh-e-Kul beserta isi kebijakannya dan dampak dari kebijakan tersebut 

terhadap Dinasti Mughal di India. Penelitian ini dibatasi waktu dari tahun 1560-

1605 M. Pemilihan masa ini dikarenakan pada tahun 1560 M Akbar resmi 

menjadi penguasa yang sebenarnya, setelah menyingkirkan perdana mentrinya 

yang bernama Bairam Khan. Akbar memegang pemerintahan secara penuh 

sehingga ia membuat dan menerapkan politik Sulh-e-Kul yang telah terpikirkan 

                                                      
11

Politik adalah segala macam urusan ketatanegaraan yang menyangkut pengaturan 

pemerintahan yang di dalamnya termasuk sistem, kebijaksanaan, serta siasat baik terhadap urusan 

dalam negeri maupun luar negeri. Lihat J.S. Badudi dan Sutan Mohammad Zaid, Kamus Umum 

Bahasa Indonesia (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1994), hlm. 1078. 
12

 Kebijakan adalah kumpulan keputusan yang diambil seeorang atau kelompok politik 

dalam rangka memilih tujuan dan cara untuk mencapai tujuan tersebut. Lihat Achmad Fanani, 

Kamus Istilah Populer (Yogyakarta: Mitra Pelajar, 2012), hlm. 256. 
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pada saat pemerintahan dipegang oleh perdana mentrinya tersebut. Sedangkan 

tahun 1605 M merupakan saat Akbar  meninggal dunia. 

Pembahasan masalah ini difokuskan pada Sultan Akbar dengan politik 

Sulh-e-Kul yang digagasnya, sehingga politik tersebut menghasilkan kemajuan 

peradaban dan kebudayaan Dinasti Mughal yang mengagumkan. Agar 

pembahasan skripsi ini lebih terarah, maka perlu dirumuskan beberapa 

permasalahan, yaitu sebagai berikut:  

1. Apa latar belakang Akbar menerapkan politik Sulh-e-Kul ? 

2. Apa saja isi kebijakan politik Sulh-e-Kul ? 

3. Bagaimana dampak politik Sulh-e-Kul terhadap Dinasti Mughal di India ? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penulisan 

Dalam suatu penulisan tentu mempunyai tujuan yang ingin dicapai, yaitu : 

1. Mengetahui latar belakang Akbar membuat politik Sulh-e-Kul. 

2. Mendeskripsikan isi kebijakan dari politik Sulh-e-Kul 

3. Menguraikan dampak kebijakan dari politik Sulh-e-Kul terhadap Dinasti 

Mughal di India. 

Adapun kegunaan penulisan ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai sumber acuan terhadap penulisan selanjutnya ataupun penulisan lain 

di bidang yang sama. 

2. Sebagai bahan untuk menambah khazanah penulisan sejarah Islam dan dapat 

menjadi refrensi bagi yang memerlukan terutama bagi mahasiswa secara 

umum dan khususnya mahasiswa sejarah. 
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3. Mengungkap salah satu metode perjuangan Umat Islam di India yang 

mendapatkan kejayaan pada masa Dinasti Mughal. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Ada dua tulisan terdahulu yang membahas tentang kebijakan sultan Akbar 

sebagai raja Dinasti Mughal: 

Buku karya Umar Assaudin Sokah dengan karyanya yang berjudul Din-e-

Ilahi; Kontroversi Keberagamaan Akbar (India 1560-1605 M) yang diterbitkan 

oleh Ittaqa Press tahun 1994 di Yogyakarta. Buku yang aslinya merupakan 

tesisnya pada program pascasarjana IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 

mengutarakan tentang perkembangan pemikiran keagamaan Akbar tentang Din-i-

Ilahi. Pokok-pokok permasalahan yang dibahas dalam buku tersebut tentang 

situasi keagamaan menjelang dan ketika Akbar memerintah difokuskan pada 

agama-agama yang ada di India waktu itu, sebab-sebab munculnya Din-i-Ilahi, 

pokok-pokok ajaran serta dampaknya di masyarakat sehingga ia berkesimpulan 

bahwa dengan adanya Din-i-Ilahi tidak menjadikan Akbar keluar dari agama 

Islam sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian sejarawan. Jadi, kajian Umar 

Asauddin Sokah adalah kajian tentang substansi Din-i-Ilahi itu sendiri yang 

merupakan salah satu dari kebijakan keagamaan Akbar dan lebih pada aspek 

teologisnya sehingga kesimpulan yang didapat lebih mengarah pada kontroversi 

yang di timbulkan oleh Din-i-Ilahi. Sedangkan pembahasan mengenai politik 

Sulh-e-Kul hanya disebutkan saja namun tidak dijelaskan secara spesifik dan 

mendalam. Jelas berbeda dengan skripsi penulis yang lebih pada kajian tentang 

substansi politik Sulh-e-Kul bukan Din-i-Ilahi. Meskipun demikian karya ini 
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sangat penting bagi penulis untuk mengetahui latar belakang kebijakan 

keagamaan di India, kondisi atupun situasi pemerintahan menjelang Akbar 

memerintah dan isi pokok Din-e-Ilahi. 

Skripsi yang ditulis oleh Fitri Sari Setyorini berjudul “Din-e-ilahi; 

Kebijakan Politik-Keagamaan Akbar di India tahun 1579-1605 M” tahun 2012. 

Menurut penulis skripsi ini hampir sama dengan bukunya Umar Asasuddin Sokah 

yaitu membahas tentang konsep Din-i-Ilahi. Namun, skripsi ini lebih luas 

menguraikan dan menjelaskan kebijakan-kebijakan lain selain Din-e-Ilahi serta 

menjelaskan dampak dan respon dari kebijakan-kebijakan tersebut. Jelas berbeda 

dengan penelitian ini yang lebih luas mengkaji tentang politik Sulh-e-Kul bukan 

hanya pada konsep Din-i-Ilahi saja tetapi pada semua kebijakan yang didasarkan 

pada prinsip politik Sulh-e-Kul. Walaupun demikian skripsi karya Fitri Sari 

Setyorini ini sangat penting bagi penulis, karena membantu penulis untuk 

mengetahui kebijakan politik-keagamaan dan kebijakan-kebijakan lain yang 

diterapkan oleh Akbar, termasuk salah satunya kebijakan politik Sulh-e-Kul yang 

dibahasnya dalam satu paragraf pada bab III. 

 

E. Landasan Teori 

Penelitian ini menjelaskan tentang politik Sulh-e-Kul Sultan Akbar pada 

masa Dinasti Mughal di India mengenai latar belakang dibuatnya politik Sulh-e-

Kul, isi kebijkan politik Sulh-e-Kul serta dampaknya terhadap Dinasti Mughal di 

India. Politik sebagai pola distribusi kekuasaan jelas dipengaruhi oleh faktor-
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faktor sosial, ekonomi, dan budaya.
13

 Setiap kebijakan politik yang diambil oleh 

seorang penguasa merupakan bagian dari keputusan politik. Adapun ciri khas dari 

keputusan politik adalah suatu keputusan yang keluar dari proses politik yang 

mengikat dan dimaksudkan untuk kebaikan masyarakat umum. Dengan demikian, 

keputusan politik ialah keputusan yang mengikat, menyangkut dan mempengaruhi 

masyarakat umum.
14

 

Pada dasarnya, setiap kebijakan dalam pemerintahan ditentukan oleh 

individu pemimpinnya, oleh karena itu  pendekatan behavioral (pendekatan 

tentang prilaku) akan menjawab bahwa prilaku individulah yang secara aktual 

melakukan kegiatan politik, sedangkan prilaku lembaga politik pada dasarnya 

merupakan perilaku individu yang berpola tertentu, karena di dalam suatu 

lembaga terdapat sejumlah individu yang membuat keputusan dan melakukan 

tindakan. Oleh karena itu untuk menjelaskan mengenai kebijakan suatu lembaga 

yang perlu ditelaah bukan kebijakan atau lembaganya melainkan individu yang 

secara aktual mengendalikan lembaga tersebut.
15

 Perilaku individu atau perilaku 

pelaku sejarah dalam melakukan kegiatannya bisa juga disebut perilaku politik. 

Dalam melakukan kajian terhadap perilaku politik dapat dipilih tiga 

kemungkinaan unit analisis, yakni individu sebagai aktor politik, agregasi politik, 

dan tipologi keperibadian politik. Dalam penulisan mengenai politik Sulh-e-Kul, 

penulis condong untuk menggunakan analisis individu sebagai aktor politik, 

model ini terdapat empat faktor yang mempengaruhi perilaku politik seorang 

                                                      
13

Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial Dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: 

Gramedia, 1992), hlm. 149. 
14

 Ramlan Surbakti, Memahami Ilmu Politik (Jakarta: Gramedia, 1992), hlm. 19. 
15

 Ibid., hlm. 131. 
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aktor. Pertama, lingkungan sosial-politik tak langsung, seperti sistem politik, 

ekonomi, budaya, dan media masa. Kedua, lingkungan sosial-politik langsung, 

seperti keluarga, agama, sekolah dan kelompok pergaulan. Ketiga, struktur 

kepribadian yang tercermin dalam sikap individu. Kempat, faktor lingkuangan 

sosial-politik tak langsung berupa situasi, yaitu keadaan yang mempengaruhi 

aktor secara langsung ketika hendak melakukan kegiatan, seperti cuaca, keadaan 

ruang (negara), adanya ancaman, tekanan dari kelompok, dan bisa juga dari 

keluarga.
16

 

Pendekatan behavioral adalah pendekatan yang tidak tertuju pada kejadian, 

tetapi pada pelaku sejarah dan situasi rill. Bagaimana pelaku sejarah menafsirkan 

situasi yang dihadapi, sehingga dari penafsiran tersebut muncul tindakkan yang 

menimbulkan suatu perubahan dan selanjutnya timbul konsekuensi dari 

tindakanya.
17

 Dalam hal ini, Akbar menafsirkan bahwa kekacauan politik yang 

terjadi di India tidak hanya diakibatkan oleh luas wilayah serta masyarakat yang 

pluralistik, tapi juga karena tidak cocoknya sistem pemerintahan yang diterapkan 

oleh penguasa-penguasa sebelumnya. Oleh karena itu, untuk meredam  kekacauan 

dalam negeri, Akbar segera menerapkan kebijakan-kebijakannya. Akan tetapi, ia 

harus menerima konsekuensi dari usahanya tersebut dengan munculnya respon 

yang kurang baik dari masyarakat dalam menanggapi kebijakan politiknya. 

Ketidakstabilan politik yang terjadi pada saat Akbar memulai 

kepemimpinanya, telah menjadi tantangan baginya yang akhirnya memunculkan 

                                                      
16

 Ibid., hlm. 132. 
17

 Robert F. Berkhofer, Jr., A Behavioral Approach to Historical Analysis (New York: 

Free Press, 1971), hlm. 67-73. 
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suatu reaksi atau tanggapan darinya dalam bentuk kebijakan. Melihat fenomena 

kebijakan Akbar tersebut diperlukan  teori Challenge and Response. Teori ini 

menggambarkan tentang hubungan sebab akibat karena ditimbulkan dari suatu 

peristiwa. Langkah yang diambil oleh satu atau bagian yang lain dari hidup yang 

digunakan untuk menanggapi rangsangan sosial, kemudian melakukan reaksi 

dengan menciptakan tantangan-tantangan yang melahirkan perubahan lahir-

batin.
18

 

 

F. Metode Penelitian 

Penulisan ini adalah penulisan sejarah, oleh karenanya metode yang 

digunakan pun adalah metode sejarah yaitu proses menguji dan menganalisis 

secara kritis-analisis terhadap rekaman dan peninggalan masa lampau berdasarkan 

data yang diperoleh.
19

 Metode sejarah bertumpu pada beberapa langkah yaitu, 

pengumpulan data (heuristik), kritik sumber (verifikasi), penafsiran (interpretasi) 

dan penulisan sejarah (historiografi). Penulisan ini bersifat kulitatif dengan jenis 

penulisan pustaka (liberary research), yaitu penulisan yang mengacu pada sumber 

tertulis, dengan mencari data dari tulisan-tulisan yang mendukung penulisan. 

Sumber-sumber yang digunakan dalam penulisan ini adalah sumber sekunder 

karena data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh penulis dari berbagai sumber 

yang telah ada (penulis sebagai tangan kedua). Data tersebut penulis dapatkan dari 

                                                      
18

Arnold J. Toynbee, A Study of History (London: Oxford University Press, 1972), hlm. 

97. 
19

Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: UI 

Press,1985), hlm. 91. 
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berbagai sumber seperti buku, jurnal, laporan, makalah, artikel, skripsi, dan lain-

lain.  

Adapun langkah-langkah yang digunakan oleh penulis untuk 

menyelesaikan penulisan ini adalah sebagai berikut: 

1. Heuristik (pengumpulan sumber) 

Penulis mencari dan mengumpulkan sumber sejarah yang berkaitan erat 

dengan masalah pemerintahan Akbar, terutama tentang politik Sulh-e-Kul. 

Pengumpulan data atau sumber dalam penulisan ini dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data tertulis, antara lain buku-buku cetak, hasil penulisan 

(skripsi), jurnal, makalah yang berkaitan dengan topik penulisan ini, yaitu yang 

membahas tentang politik Sulh-e-Kul.  Sumber-sumber tersebut penulis dapatkan 

dari perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, perpustakaan Fakultas Adab dan Ilmu 

Budaya UIN Sunan Kalijaga, perpustakaan UGM, perpustakaan UMY, 

perpustakaan YKPN, perpustakaan Daerah Istimewa Yogyakarta, perpustakaan 

Kota Yogyakarta, dan perpustakaan Ignatius Yogyakarta. 

2. Verifikasi (kritik sumber) 

Setelah sumber terkumpul, langkah selanjutnya yaitu melakukan kritik 

terhadap sumber tersebut. Dalam hal ini yang diuji adalah otentisitas atau keaslian 

yang dilakukan melalui kritik ekstern sedangkan keabsahan tentang kesahihan 

atau kreadibilitas melalui kritik intern.
20

 

                                                      
20

Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah  (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 

1999), hlm. 93. 
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Dalam tahapan ini, penulis mengawalinya dengan membaca secara cermat 

sumber-sumber sejarah yang berkaitan dengan masalah  yang dibahas, setelah data 

terkumpul kemudian penulis mengelompokkan dan menyeleksi bahan-bahan yang 

ada dengan mencari kelogisan, untuk merencanakan dan membuat kerangka yang 

mendukung penyelesaian masalah. 

3. Interpretasi (penafsiran) 

Setelah melakukan verifikasi, langkah selanjutnya adalah interpretasi. 

Dalam interpretasi, ada dua cara yang dilakukan, analisis dan sintesis.
21

 Analisis 

berarti menguraikan sumber-sumber yang telah didapatkan tentang politik Sulh-e-

Kul. Analisis sejarah bertujuan melakukan sintesis atas sejumlah fakta yang 

diperoleh dari sumber-sumber sejarah yang membahas tentang kebijakan tersebut. 

Bersama-sama dengan teori dan pendekatan yang telah dipaparkan di atas, 

disusunlah ke dalam suatu interpretasi yang menyeluruh. 

4. Historiografi (penulisan sejarah) 

Sebagai tahapan akhir dalam sebuah penelitian, penulis menghubungkan 

peristiwa satu dengan peristiwa lainnya, sehingga menjadi sebuah rangkaian 

tulisan sejarah yang kronologis dan bermakna. Historiografi merupakan 

pemaparan hasil penelitian yang telah dilakukan.
22

 Penelitian tersebut dilakukan 

secara deskriptif analisis dan berdasarkan sistematika yang telah ditetapkan dalam 

rencana skripsi. Proses berlangsung beberapa tahap, mulai dari penulisan draf 

                                                      
21

Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Yayasan Benteng Budaya, 1995), 

hlm. 100. 
22

Ibid., hlm. 67. 
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kasar, kemudian dikonsultasikan kepada dosen pembimbing dan setelah dilakukan 

perbaikan-perbaikan hingga penulisan akhir dalam wujud skripsi. 

 

G. Sistematika Pembahasan  

Agar pembahasan ini mudah dipahami dan sistematis, maka penulisan ini 

dibagi menjadi lima bab, yaitu sebagai berikut : 

Bab I yaitu pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, batasan dan 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penulisan, tinjauan pustaka, landasan 

teori, metode penulisan dan sistematika pembahasan, yang dijadikan landasan 

bagi pembahasan selanjutnya. 

Bab II menguraikan tentang sultan Akbar dan tantangan politik Dinasti 

Mughal. Bab ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaran India pada masa awal 

pemerintahan Mughal berdiri yang kemudian mempengaruhi Akbar dalam 

menerapakan politik Sulh-e-Kul yang selanjutnya di bahas pada bab III. 

Bab III membahas tentang pokok-pokok kebijakan politik Sulh-e-Kul 

sultan Akbar. Penulisan bab III ini dimaksudkan untuk mengetahui isi kebijakan-

kebijakan politik Sulh-e-Kul yang diterpakkan Akbar dalam upanya untuk 

menyatukan masyarakat India yang pluralistik. Bab ini bertujuan untuk 

memperoleh gambaran pembahasan lengkap tentang politik Sulh-e-Kul, yang 

kemudian memberikan dampak terhadap Dinasti Mughal di India dan akan 

dibahas dalam bab IV. 

Bab IV menjelaskan dampak politik Sulh-e-Kul terhadap Dinasti Mughal 

di India. Dalam bab ini terdapat penjelasan yang utuh mengenai  dampak dari 

kebijakan politik Sulh-e-Kul terhadap Dinasti Mughal meliputi dampak positif dan 
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negatif. Bab ini, memberikan bukti akan kehebatan kepemimpinan Akbar dalam 

meraih kejayaan Dinasti Mughal yang diakui oleh para sejarawan kontemporer. 

Bab V yaitu penutup, yang berisi kesimpulan dan saran yang diperlukan. 

Kesimpulan ini untuk menjawab rumusan masalah dalam penulisan yang 

dilakukan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kebijakan yang diterapkan Akbar, tidak seperti para pendahulunya. 

Sebelum menerapkan kebijakan-kebijakanya, ia terlebih dahulu membaca kondisi 

dan situasi masyarakat India yang pluralistik. Sehingga, pada saat menerapkan 

kebijakan-kebijakannya ia sesuaikan dengan kondisi dan situasi masyarakat India 

pada saat itu.  

Menjelang Akbar berkuasa dan menerapkan politik Sulh-e-Kul, terdapat 

beberapa tantangan politik yang dihadapinya diantaranya yaitu pemberontakan 

dari kalangan Hindu, sisa-sisa Dinasti Sur, Bairam Khan dan kerajaan-kerajaan 

kecil. Selain itu, Akbar juga mendapat halangan berupa intervensi para harem 

dalam pemerintahan. Namun semua itu ia lalui dengan kerja kerasnya. Setelah 

masalah-masalah tersebut diatasi Akbar kemudian menerapkan kebijakan-

kebijakan politik Sulh-e-Kul. Langkah yang pertama ia lakukan adalah 

menghapuskan jizyah bagi non muslim yang menurutnya dengan dihapuskan 

jizyah dapat menghilangkan perbedaan secara tajam antara muslim dan non 

muslim. Kemudian kebijakan lainnya yaitu mendirikan lembaga politik yang 

terdiri dari Din-e-Ilahi dan Manshabdar, membangun tempat ibadah, membuat 

undang-undang perkawinan, dan penetapan mahzar. Semua kebijakan tersebut 

didasarkan pada politik Sulh-e-Kul (toleransi universal) 

Kebijakan-kebijakan tersebut mampu mengakomodasi realitas masyarakat 

India yang sudah pluralistik tersebut. Akbar, meskipun sebagai seorang muslim, ia 
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tidak menerapkan kebijakan-kebijakannya dari sudut pandang Islam yang formal 

dan ketat, tetapi justru menerapkan kebijakan-kebijakan yang bisa diterima oleh 

semua agama atas dasar kesamaan dan kesetaraan memperoleh hak sebagai warga 

negara. Akbar menyadari bahwa untuk membentuk sebuah pemerintahan yang 

kokoh di dalam sebuah masyarakat yang plural, tidak mungkin hanya 

mengakomodir kepentingan satu golongan saja, apalagi golongan itu hanya 

minoritas, dan inilah yang tidak mampu dibaca oleh kebanyakan para penguasa 

muslim di India sebelum ataupun sesudahnya. 

Akbar nampaknya tidak berniat membentuk sebuah negara Islam dengan 

menerapkan hukum Islam secara ketat dan formal, melainkan membentuk sebuah 

nation-state (negara-bangsa) yang didasarkan pada nilai-nilai universal dan 

substansial ajaran Islam, yang tidak menutup kemungkinan nilai-nilai tersebut 

juga terdapat pada agama-agama lain. Politik Sulh-e-Kul yang didasarkan pada 

nilai-nilai universal itulah yang mampu merangkul berbagai komponen bangsa 

karena mereka merasa terayomi dan terlindungi, meskipun penguasa itu tidak dari 

golongan mereka.  

Politik Sulh-e-kul dengan kebijakan-kebijakan tersebut yang diterapkan 

Akbar sebenarnya tidak merugiakan Islam sebagaimana dikatakan oleh kaum 

ortodoks Islam, Shaikh Ahmad Sirhindi dan Badauni, tetapi justru 

menguntungkan umat Islam sendiri. Seandainya kalau di dalam masyarakat yang 

majemuk diterapkan kebijakan yang hanya menguntungkan orang Islam saja, 

apalagi sebagai minoritas, maka golongan di luar Islam yang posisinya sebagai 

mayoritas yang merasa dirugikan, akan secara langsung memberikan perlawanan 
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kepada orang Islam. Disinilah letak kejelian Akbar, karena ia mampu merangkul 

semua golongan di dalam kekuasaanya dengan tidak mengistimewakan salah satu 

diantara yang lain dengan prinsip Politik Sulh-e-Kulnya.  

Sudah barang tentu politik Sulh-e-Kul yang mampu mengakomodasi 

berbagai kepentingan rakyat akan dapat memberikan rasa aman dan dapat 

diterima oleh semua lapisan masyarakat terutama Hindu sebagai moyoritas 

sehingga mereka merasa bebas beraktivitas dan berkreasi serta memperoleh hak 

yang sama sebagai warga Negara. Perbedaan kelompok, suku, adat-istiadat, dan 

agama tidak menjadikan mereka berseteru, justru saling bekerjasama dan 

membantu satu sama lain. Dengan diterapkan kebijakan-kebijakan politik Sulh-e-

Kul, Akbar berhasil membuat kemajemukan yang ada di dalam masyarakat India 

menjadi suatu kolaborasi dan sintesis berbagai macam kebudayan sehingga 

menghasilkan sebuah universalistic civilization yang kosmopolit.  

 

B. Saran-Saran 

Dalam kajian ini, penulis sadar bahwa banyak sekali kekurangan-

kekurangan dalam skripsi penulis, karena sumber-sumber yang ditemukan oleh 

penulis sangatlah minim, sehingga penulisan ini jauh dari kesempurnaan. Kepada 

peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji masalah politik Sulh-e-Kul Sultan Akbar 

Dinasti Mughal di India, penulis sarankan untuk mencari sumber primer dan 

menghimpun sumber sebanyak mungkin serta menganalisis secara cermat, 

terutama sumber yang membahas tentang kebijakan-kebijakan Sultan Akbar yang 

dianggap kontroversial, sehingga tidak menimbulkan kesalahpahaman dalam 

menafsirkan kebijakan-kebijakan tersebut. Harapannya ke depan, setidaknya 
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penelitian ini menjadi bagian dari kerangka sejarah yang masih perlu digali 

bersam-sama dengan menguasai aspek metodologi dan penguasaan materi. Selain 

itu, semoga penelitian ini menjadi dasar pijakan bagi peneliti-peneliti selanjutnya.  
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